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ABSTRACT 
  
Putri Yulia, 2013. “The Development  a Problem Based Learning  (PBL)  tool 
for  the Grade Fifth Elementary School Students”. Thesis. Post Graduate 
Program.  Padang State University. 

  
A learning tool that used in the form of  worksheets (LKS) and lesson 

plans (RPP) has not been able to help students in mathematical problems solving. 
The purpose of this study  is to produce the Problem Based Learning (PBL) tool 
which is valid, practical, and effective. The tool is expected to enhance learning 
activities and learning outcomes of the students. 

The research  conducted was a kind of research and development using a 
4-D model consists of four stages, namely:  1) define, 2) design, 3) development, 
and 4) dissemination. Mathematics education, elementary education, and language 
experts examined the validation of the tool. The tool practicality was investigated 
by observing the lesson, filling questionnaire by the student, and conducting 
interviews with the students and teachers. The tool effectiveness was know from 
the learning activities and learning outcomes of the students. Finally, the data 
collected was analyzed descriptively. 

The result of the research showed that the Problem Based Learning (PBL) 
tool generated is valid in terms of content and construct for the grade fifth 
elementary school students. The tool is practical as well since it is easy, clear, and 
can be used without  problems. It can be concluded that the Problem Based 
Learning (PBL) tool is valid, practical, and effective. 
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ABSTRAK 

Putri Yulia, 2013. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Problem Based Learning (PBL) untuk Kelas V SD. Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 Perangkat pembelajaran yang selama ini digunakan berupa LKS dan RPP, 
belum mampu membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang valid, praktis, dan efektif. 
Perangkat pembelajaran  ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model 4-D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu 1) pendefinisian (define), 2) 
perancangan (design), 3) pengembangan (develop), dan 4) penyebaran 
(dessiminate). Validasi perangkat dilakukan oleh  ahli pendidikan matematika, 
pendidikan dasar  dan bahasa. Kepraktisan perangkat pembelajaran diselidiki 
dengan cara mengamati pelaksanaan pembelajaran, pengisian angket praktikalitas 
oleh siswa, dan dengan melakukan wawancara dengan siswa dan guru. 
Keefektivan peragkat dilihat dari aktivitas dan hasil belajar siswa, kemudian data 
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 
Problem Based Learning (PBL) yang dihasilkan sudah valid dari segi isi dan 
konstruk untuk Kelas V SD. Perangkat pembelajaran sudah praktis, karena 
mudah, jelas, dan dapat digunakan tanpa kendala.  Perangkat pembelajaran sudah 
efektif karena dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SD. 
Dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Problem Based 
Learning (PBL) valid, praktis dan efektif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika  adalah salah satu bidang studi yang selalu diajarkan di 

sekolah, mulai dari Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi. Hal ini 

dilakukan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, 

kritis, analitis, sistematis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk dapat bertahan 

hidup pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD), merupakan 

pendidikan awal bagi siswa untuk mempersiapkan diri mengikuti 

pendidikan menengah.  Pada tingkat sekolah dasar ditanamkan konsep dasar 

dari matematika, sehingga nantinya siswa mampu mengembangkan dasar 

matematika yang diterimanya untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

selanjutnya (Depdiknas, 2008) menyatakan bahwa di dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat empat fungsi pembelajaran 

matematika di SD yaitu sebagai berikut: 

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan 
2. Mengembangkan aktivitas yang kreatif dengan melibatkan 

imajinasi, intuisi, dan rasa ingin tahu 
3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan 
4. Mengembangkan kemampuan komunikasi, terutama 

menyampaikan gagasan (ide) dengan lisan, catatan grafik, 
ataupun bentuk lainnya  

 

1 
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Berdasarkan fungsi pembelajaran matematika di atas, dapat 

disimpulkan bahwa guru merupakan fasilitator dalam pembelajaran 

matematika yang paling efektif.  Oleh karena itu, proses pembelajaran yang 

dipilih guru hendaknya menggunakan strategi yang melibatkan siswa secara 

aktif dan kreatif, baik secara mental, fisik maupun sosial. Kemampuan guru 

menggunakan berbagai metode  mengajar dan perangkat belajar  yang 

bervariasi, dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan 

dalam pembelajaran terlihat dari  pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 

menjadi lebih menarik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik dan tercapainya tujuan pembelajaran. Sesuai dengan yang diungkapkan 

Sudjana (2008:76) “proses belajar mengajar yang baik hendaknya 

mempergunakan berbagai jenis metode mengajar secara bergantian”.  

Selain mengajarkan konsep, guru juga harus mengajar dengan 

menciptakan kondisi yang baik agar keterlibatan siswa secara aktif dapat 

berlangsung secara maksimal. Unsur penting dalam pembelajaran, adalah 

merangsang serta mengarahkan siswa untuk belajar. Belajar dapat 

dirangsang dan dibimbing untuk menemukan suatu konsep, dengan cara 

menggunakan metode yang mengarah kepada tujuan dan langkah yang tepat 

serta  sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan proses pengembangan beberapa komponen 

secara sistematis yang meliputi guru, perangkat pembelajaran, proses 

pembelajaran, strategi pembelajaran dan penilaian. Ini berarti perangkat 



3 
 

 
 

pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang perlu dimiliki guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, Lembaran Kerja Siswa (LKS) 

dan penilaian hasil belajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Mei 2012             

di SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan, siswa kurang 

memahami pembelajaran matematika.  Proses pembelajaran yang terjadi 

selama ini, hanya komunikasi satu arah. Komunikasi satu arah yang 

berlangsung dapat menimbulkan salah pengertian dan salah konsep, 

sehingga mengakibatkan siswa tidak mencapai hasil belajar yang optimal. 

Faktor utama siswa sulit memahami matematika dikarenakan 

kurangnya kemauan siswa untuk mempelajari  matematika. Sebagian besar 

siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan banyak 

menggunakan simbol-simbol, ataupun  rumus-rumus yang rumit untuk 

dipahami.  Pada saat pembelajaran matematika berlangsung, siswa kurang 

termotivasi dalam belajar dan  aktivitas yang tampak hanya bersumber dari 

guru saja. Siswa hanya mengandalkan pembelajaran yang diberikan oleh 

guru, sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. 

Masalah lain yang terlihat dalam pembelajaran matematika, yaitu 

ketergantungan siswa terhadap contoh yang diberikan oleh guru. Apabila 

soal yang diberikan kepada mereka berbeda dengan contoh yang disajikan, 

mereka akan mengalami kesukaran untuk menjawab soal tersebut sehingga 
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mereka lebih cenderung memilih untuk tidak  mengerjakan soal yang 

diberikan. Siswa juga mengalami kesulitan dalam menjawab soal cerita, 

atau soal yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari.  Selama ini siswa 

selalu mengerjakan soal yang lebih menuntut kepada teori dan konsep, 

sehingga jika soal diaplikasikan ke dalam permasalahan sehari-hari, siswa 

tidak mampu menyelesaikannya. 

Proses pembelajaran yang dilakukan selama ini, umumnya lebih 

didominasi oleh guru atau bersifat teacher centered.  Pembelajaran yang 

bersifat teacher centered ini, mengakibatkan siswa lebih cenderung pasif, 

kurang berpartisipasi serta banyak siswa yang tidak memperhatikan saat 

guru menerangkan pelajaran. 

Guru cenderung menyajikan materi berdasarkan urutan pada buku 

paket. Latihan-latihan dan soal yang diberikan guru, lebih terfokus pada 

buku paket. Latihan yang biasanya diberikan guru kepada siswa, seringkali 

persis sama seperti contoh yang telah diberikan. Kesempatan siswa untuk 

menemukan konsep secara bermakna hampir tidak ada, sehingga siswa 

kurang kreatif  dalam berpikir dan  menjadi malas mengerjakan soal-soal 

yang berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru.  

Cara mengajar guru, lebih cenderung menyajikan konsep secara 

langsung. Siswa hanya menerima konsep yang diberikan oleh guru, tanpa 

mampu menemukan konsep secara lebih bermakna. Oleh karena itu, jika 

siswa menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan 



5 
 

 
 

konsep, siswa cenderung tidak mampu untuk  merumuskan masalah dan 

mencari penyelesaiannya. 

Perangkat pembelajaran untuk siswa kelas V SD, berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang 

berbasis masalah  masih belum tersedia dikarenakan keterbatasan guru 

untuk membuat perangkat pembelajaran berupa RPP yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan siswa. Umumnya guru hanya mencontoh RPP 

yang telah ada, ataupun RPP yang dicontohkan oleh pengawas. Sementara 

itu,  RPP  yang selama ini dirancang dan dicontoh guru  belum sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi siswa yaitu sulitnya siswa memahami 

pembelajaran yang berdasarkan masalah atau PBL. 

LKS adalah salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran di kelas, sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Hasil pengamatan di lapangan 

menunjukkan bahwa, LKS untuk siswa kelas V SD yang berbasis masalah 

masih belum tersedia dan materi di dalam LKS masih disajikan secara 

ringkas. Soal-soal latihan yang ada pada LKS, selama ini belum 

menyediakan pertanyaan penuntun yang dapat membantu siswa dalam 

menemukan konsep. LKS yang beredar selama ini belum menyajikan 

langkah-langkah yang dapat menuntun siswa untuk menemukan  

penyelesaian masalah, sehingga siswa tidak paham atau mengerti dengan 

konsep dari materi yang dipelajarinya.  
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Soal-soal yang selama ini terdapat di LKS belum berbasis masalah, 

contohnya saja seperti pada materi bilangan bulat, soal yang biasanya 

disajikan di LKS berupa soal sederhana seperti  (-5) + 4. Bentuk soal seperti 

contoh soal tersebut, belum mengasah kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Soal tersebut belum berbasis masalah dalam  kehidupan sehari-hari 

siswa, sehingga jika siswa diberikan soal yang berdasarkan masalah maka 

siswa cenderung tidak mampu untuk menyelesaikannya. Materi bilangan 

bulat tersebut bisa disajikan ke dalam permasalahan sehari-hari siswa, 

seperti contoh seorang penggali sumur berada pada kedalaman 5 m di 

bawah permukaan tanah, karena pekerjaannya hampir selesai penggali 

sumur itu naik sejauh 4 m, pada kedalaman berapa penggali sumur itu 

sekarang berada? Contoh soal tersebut merupakan salah satu contoh soal 

yang berbasis masalah, dimana soal tersebut merupakan permasalah      

sehari-hari yang ada di lingkungan siswa. 

Sebagian besar guru belum sanggup untuk membuat LKS sendiri, 

sehingga LKS yang diberikan kepada siswa adalah LKS yang diperoleh dari 

penerbit. LKS yang diberikan kepada siswa sebaiknya adalah hasil karya 

guru di setiap sekolah, dengan demikian guru dapat menyusun LKS sesuai 

dengan perangkat pembelajaran dan  dapat disesuaikan dengan kemampuan 

siswa.  LKS diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran matematika 

yang menyenangkan, bermakna dan menarik sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika, seorang guru dituntut untuk 
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mempunyai pengetahuan, keterampilan khusus dan sikap profesional. Guru 

harus mampu menggunakan metode belajar yang baik, agar siswa dapat 

memahami konsep-konsep yang telah diajarkan.  

Permasalahan yang ada pada SD tersebut, didukung pula dengan 

data Ulangan Harian (UH) siswa Kelas V Tahun Ajaran 2011/2012. 

Berdasarkan data nilai yang ada, terlihat dari 16 orang siswa hanya 4 siswa 

yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai 

KKM yang ditetapkan di SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan 

yaitu 70.  Berdasarkan data yang ada,  dapat dilihat persentase ketuntasan 

siswa hanya 25 % dari 16 orang siswa.  

Berdasarkan wawancara pada bulan Mei 2012 dengan guru kelas V 

dan Kepala Sekolah di SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan,  

terungkap bahwa guru belum menggunakan LKS yang dibuat sendiri dan 

hanya mengandalkan LKS yang beredar di pasaran. Guru belum mampu 

merancang LKS yang mampu mengakomodasi kebutuhan siswa, untuk 

belajar aktif dan mandiri. Begitu juga dengan contoh bahan ajar, yaitu  LKS 

yang beredar belum memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya, merumuskan masalah dan belajar mandiri. LKS yang 

selama ini beredar, belum sesuai dan cocok dengan kemampuan siswa di 

SDN 26 Teluk Bayur. Selama ini, siswa dianggap berhasil dalam belajar 

apabila mereka telah menguasai isi buku dan LKS yang disampaikan oleh 

guru, tanpa memikirkan seberapa jauh mereka dapat memahami isi buku 

tersebut.   
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan perangkat 

pembelajaran berbasis PBL atau berdasarkan masalah. Perangkat 

pembelajaran berbasis PBL ini, akan menyajikan masalah-masalah dari 

lingkungan sekitar siswa sehingga siswa bisa mengalami sendiri apa yang 

dipelajarinya. Perangkat pembelajaran berbasis PBL ini, juga diharapkan 

akan mampu membuka cakrawala berpikir, mengembangkan ide-ide, serta 

meningkatkan kreativitas berpikir siswa.  

Perangkat pembelajaran berbasis PBL,  tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep, tetapi juga membantu siswa memahami aplikasi materi 

ke dalam permasalahan sehari-hari. Perangkat pembelajaran berbasis PBL  

ini, diharapkan mampu melatih siswa mengerjakan soal cerita yang  

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Perangkat pembelajaran 

berbasis PBL ini, mengkontruksikan siswa untuk mampu mengidentifikasi 

masalah sehari-hari. Setelah siswa mampu mengidentifikasikan masalah, 

kemudian siswa merumuskan permasalahan tersebut. Tahap selanjutnya 

yaitu merumuskan hipotesis, sampai akhirnya siswa digiring untuk mampu 

menentukan penyelesaian dari permasalahan tersebut. 

Secara garis besar model PBL adalah penyajian kepada siswa, 

mengenai situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat 

memberikan motivasi kepada siswa untuk melakukan penyelidikan. Melalui 

PBL, siswa lebih mudah memahami isi pelajaran dengan lingkungan sekitar. 

Siswa akan menemukan pembelajaran yang lebih bermakna, karena siswa 
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mengetahui pelajaran yang diperolehnya di kelas bermanfaat bagi 

kehidupannya sehari-hari.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyiapkan pembelajaran 

matematika yang lebih memudahkan guru dan siswa yaitu dengan 

mengembangkan suatu  perangkat pembelajaran yang berbasis PBL untuk  

kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan yang valid, praktis 

dan efektif. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas 

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa belum menemukan konsep sendiri, dan hanya bisa menghafal 

konsep. 

2. Kreatifitas siswa dalam mengerjakan soal masih kurang. 

3. Siswa sering kali tidak mau menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 

soal cerita. 

4. Guru tidak membuat bahan ajar sendiri dan lebih mengandalkan buku 

teks dan LKS yang beredar. 

5. Guru belum merancang LKS yang mampu mengakomodasi kebutuhan 

siswa untuk belajar aktif dan mandiri. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, 

untuk itu masalah penelitian perlu dibatasi.  Penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk kelas V SD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk kelas 

V SD yang dihasilkan? 

2. Bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk 

kelas V SD yang dihasilkan? 

3. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk 

kelas V SD yang dihasilkan? 

Untuk memperoleh jawaban dari efektivitas perangkat pembelajaran 

berbasis PBL, rumusan masalah ketiga dirinci sebagai berikut: 

a. Bagaimana aktivitas siswa kelas V SD selama pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis PBL? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SD setelah dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

berbasis PBL? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai  dalam penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan cara perancangan perangkat pembelajaran berbasis PBL 

untuk siswa kelas V SD.  

2. Menjelaskan cara menentukan validitas perangkat pembelajaran 

berbasis PBL siswa kelas V SD. 

3. Menjelaskan praktikalitas perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk 

siswa kelas V SD. 

4. Untuk menjelaskan efektivitas perangkat terhadap peningkatan: 

a. Aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk siswa 

kelas V SD. 

b. Hasil belajar siswa selama pembelajaran dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk siswa kelas V SD. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. LKS untuk siswa kelas V ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

contoh LKS  untuk mata pelajaran matematika di kelas lainnya. 

2. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahamannya terhadap pembelajaran matematika dan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. 
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3. Bagi guru, sebagai salah satu perangkat dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Perangkat pembelajaran berbasis PBL untuk siswa kelas V SD, 

dirancang seoptimal mungkin dengan  memunculkan prinsip-prinsip 

pembelajaran PBL. Spesifikasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 

a. Soal-soal yang ada dalam LKS berbasis PBL, dimana permasalahan 

yang ada pada soal merupakan permasalahan sehari-hari yang berada 

di lingkungan sekitar siswa. 

b. LKS berisi tahapan-tahapan yang membantu siswa mengkontruksikan 

pengetahuan, yang dimulai dari mengidentifikasikan masalah, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan menentukan penyelesaian masalah. 

c. LKS berisi petunjuk penggunaan. 

d. LKS untuk kelas V SD disajikan dengan cover bergambar, jenis 

tulisan dalam LKS yaitu Lucida Bright. 

e. LKS berisi judul, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator, tujuan pembelajaran, pengetahuan prasyarat yang sesuai 

dengan materi dan kegiatan pembelajaran yang mengarah pada 

langkah-langkah model PBL.  

f. LKS berisi soal-soal latihan yang berbentuk isian. 

g. LKS berisi soal-soal cerita bergambar yang sesuai dengan isi soal. 
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h. LKS bisa digunakan secara mandiri ataupun berkelompok. 

i. RPP untuk kelas V SD ini disajikan dengan cover bergambar, jenis 

tulisan dalam RPP yaitu Lucida Bright. 

j. RPP berbasis PBL berisi tahapan-tahapan pembelajaran yang dimulai 

dari pendahuluan, kegiatan inti sampai kepada penutupan. Pada 

kegiatan inti terdapat langkah-langkah ataupun tahapan pembelajaran 

PBL. 

H. Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam 

penelitian, maka perlu mengemukakan beberapa istilah yang banyak 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perangkat pembelajaran berbasis PBL terdiri dari RPP dan LKS yang 

diawali dengan masalah, dan juga berisi materi-materi kelas V SD. 

Contoh soal dan soal-soal latihan yang terdapat pada LKS, dirancang 

untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa, membuat siswa melakukan 

penyelidikan dan menemukan penyelesaian masalah oleh siswa sendiri.  

2. Validitas perangkat pembelajaran berbasis PBL merupakan tingkat 

keterukuran media pembelajaran berdasarkan aspek penyajian, isi, 

bahasa dan keterbacaan pengujian validitas LKS dilakukan oleh 

validator dosen dan guru melalui angket pengujian validitas. 

 

3. Praktikalitas  perangkat pembelajaran berbasis PBL merupakan tingkat 

kepraktisan dari sudut pandang guru dan siswa, dan didapat berdasarkan 
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komentar atau pendapat dari guru dan siswa terhadap perangkat 

pembelajaran berbasis PBL yang dihasilkan.  

4. Efektivitas perangkat pembelajaran berbasis PBL merupakan pengujian 

yang harus dilakukan terhadap LKS yang telah dikembangkan, dalam 

hal ini efektifitas media LKS dilihat dari aktivitas siswa dan hasil belajar 

siswa setelah mempelajari LKS yang telah dikembangkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pada perangkat 

pembelajaran berbasis PBL untuk semester I. Hasil validasi dari para validator 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis PBL yang 

dikembangkan untuk semester I sudah valid, artinya perangkat pembelajaran 

yaitu LKS dan RPP telah menilai apa yang seharusnya dinilai sesuai dengan 

kompetensi yang dirumuskan pada silabus. Validasi perangkat pembelajaran 

yaitu validasi LKS  dan RPP ditinjau dari aspek penyajian, isi, bahasa dan 

keterbacaan. 

Hasil uji coba yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 26 Teluk Bayur 

Kecamatan Padang Selatan dan di sekolah penyebaran SDN 31 Teluk Bayur 

Kecamatan Padang Selatan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

berbasis PBL sudah praktis. Perangkat pembelajaran yang digunakan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa.  

Efektifitas yang diamati pada pelaksanaan pembelajaran ini adalah 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, 

tingkat aktivitas siswa selama proses pembelajaran adalah sangat tinggi. 

Deskripsi hasil belajar siswa lebih meningkat, tingkat ketuntasan mencapai 79 
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% di SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan dan tingkat ketuntasan 

mencapai 80 % SDN 31 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 

PBL yang dihasilkan sudah valid dari segi isi dan konstruk untuk kelas V SD. 

Perangkat perangkat pembelajaran sudah praktis, karena mudah, jelas, dan 

dapat digunakan tanpa kendala. Dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis PBL valid, praktis  an efektif. 

B. Implikasi 

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berupa LKS 

dan RPP semester I. Pada dasarnya penelitian ini juga dapat memberikan 

gambaran dan masukan khususnya kepada penyelenggara pendidikan 

(Pengawas TK/SD, Kepala Sekolah, dan guru kels V SD), dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, dapat membuat pembelajaran 

matematika menjadi lebih mudah, dan efektif serta dapat dijadikan indikator 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat dilakukan oleh guru-

guru kelas lain. Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas 

serta efektifitas dari perangkat tersebut tidak boleh diabaikan, karena hal-hal 

tersebut sangat menentukan tingkat kualitas perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Guru dapat mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

PBL, dengan memvalidasi bersama teman sejawat dan dosen pendidikan 
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matematika. Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada prinsip 

pembelajaran yang menekankan pada prinsip memberikan kebebasan pada 

siswa untuk belajar dengan kemampuan dan kecepatannya sendiri. Pada 

pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis PBL ini, 

dituntut adanya kemandirian siswa dalam  melakukan serangkaian aktivitas 

pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran pada 

penggunaan waktu yang dibutuhkan, tergantung pada kemampuan siswa dan 

cara guru mengkondisikan keadaan. Jika siswa berkemampuan tinggi kendala 

waktu tidak menjadi masalah, tetapi jika siswa di dalam kelas banyak 

memiliki kemampuan rendah, tentu penggunaan perangkat ini sedikit kurang 

efektif. 

C. Saran 

1. Perangkat pembelajaran berbasis PBL ini dapat dijadikan contoh bagi guru 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang lain. Perbaikan dan 

modifikasi terus dilakukan asal tetap mempertahankan prinsip PBL.  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran yaitu LKS dan RPP yang 

dikembangkan dalam penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
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belajar siswa. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran berbasis PBL dapat 

dijadikan salah satu alternatif bagi guru. 
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